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ABSTRACT 

 

Haslindayeti, 2013: Contributions Yunior High School Of The Academic 

Supervision And Classroom management skill Toward 

The Task Implementation of the Teacher At Kecamatan 

IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan. Thesis. Graduate 

Program. Padang State University. 

The task implementation task of the teachers were considered as one of the 

important factors in determining the quality of education. From the preliminary 

study it was found that the implementation task of junior high school at 

Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan was not as it should be. This 

conditions was presumed to be affected by several factor, two of wich considered 

to be more dominat, namely academic supervision and management skills 

classroom. Therefore, this study was designed to investigate the contributions of 

the academic supervision and management skills class toward implementation 

task teacher junior high school at Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan. 

There hypothesis were proposed namely: 1) the akademic supervision contributes 

toward implementation task teachers in junior high school, 2) the manajement 

skills class contributes toward implementation task teachers in junior high school, 

3) the akademic supervision through management skills class contributes toward 

implementation task teachers in junior high school. 

The population of the study were 145 primary teachers Kecamatan IV 

Jurai junior high school Kabupaten Pesisisir Selatan, in whic 66 them were 

selected as sample by using stratified proportional random sampling technique. 

Data from there variable collected by using Likert model quesioennareires which 

were already tasted their validity anda ralibility. The collected data were analized 

statistically by using corellation and regression techniques with the use of SPSS 

Version 17. 

The results of data analysis showed that akademic supervision contributes 

toward implementation task teachers in junior high school of 19,3%, manajement 

skills class contributes toward implementation task teachers in junior high school 

13,5%, akademic supervision through manajement skills class contributed toward 

implentation task teacher of 25,5%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

i 



 iv 

ABSTRAK 

 

Haslindayeti, 2013: Kontribusi Supervisi Akademik dan Kemampuan 

Manajemen Kelas terhadap Pelaksanaan Tugas 

Guru SMP Negeri Kecamatan IV Jurai Kabupaten 

Pesisir Selatan. Tesis. Program Pascasarjana. 

Universitas Negeri Padang 
 

 Pelaksanaan tugas guru dianggap sebagai salah satu faktor penting dalam 

menentukan kualitas pendidikan. Dari hasil studi pendahuluan ditemukan bahwa 

pelaksanaan tugas guru di SMP Negeri Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir 

Selatan tidak berjalan sebagaimana mestinya. Kondisi ini diduga dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, tapi yang dianggap lebih dominan yaitu, supervisi akademik dan 

kemampuan manajemen kelas. Oleh karena itu, penelitian ini dirancang untuk 

menyelidiki kontribusi supervisi akademik dan kemampuan manajemen kelas 

terhadap pelaksanaan tugas guru. Tujuan penelitian ini adalah 1) kontribusi 

supervisi akademik terhadap pelaksanaan tugas gru SMP Negeri Kecamatan IV 

Jurai Kabupaten Pesisir Selatan, 2) kontribusi kemampuan manajemen kelas 

terhadap pelaksanaan tugas guru SMP Negeri Kecamatan IV Jurai Kabupaten 

Pesisir Selatan, 3) kontribusi supervisi akademik melalui kemampuan manajemen 

kelas terhadap pelaksanaan tugas guru SMP Negeri Kecamatan IV Jurai 

Kabupaten Pesisir Selatan. 

 Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendeteknik kuantitatif 

dengan metode korelasional. Populasi penelitian adalah 145 orang guru SMP 

Negeri Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan. Sampel 66 orang yang 

terpilih melalui teknik  stratified proportional random sampling. Penelitian 

analisis model skala Likert yang telah diuji validitas dan realibilitasnya. Data ini 

dianalisis secara statistik  menggunakan teknik korelasi dan regresi menggunakan 

program SPSS Versi 17. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa supervisi akademik berkontribusi 

terhadap pelaksanaan tugas guru SMP Negeri Kecamatan IV Jurai Kabupaten 

Pesisir Selatan sebesar 19,3%, kemampuan manajemen kelas berkotribusi 

terhadap kemampuan manajemen kelas Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir 

Selatan sebesar 13,5%. Supervisi akademik melalui kemampuan manajemen kelas 

berkontribusi terhadap pelaksanaan tugas guru sebesar 25,5%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses pembelajaran di suatu lembaga pendidikan (sekolah) bertujuan 

untuk membantu siswa yang memiliki kepribadian, kecerdasan dan 

keterampilan, serta bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa sesuai dengan 

tujuan pendidikan nasional. Sekolah sebagai pendidikan formal bertujuan 

membentuk manusia yang berkepribadian, dalam mengembangkan intelektual 

peserta didik dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Menurut UU 

No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana, untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya, untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan oleh 

dirinya sendiri, masyarakat, Bangsa dan Negara. 

Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan, 

melaksanakan proses pembelajaran dan menilai hasil pembelajaran, 

melakukan bimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik di perguruan tinggi. 

Untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab diatas, seorang guru 

dituntut memiliki beberapa kemampuan dan keterampilan tertentu. 

Kemampuan dan ketrampilan tersebut sebagai bagian dari kompetensi 
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profesionalisme guru. Kompetensi merupakan suatu kemampuan yang mutlak 

dimiliki oleh guru agar tugasnya sebagai pendidik dapat terlaksana dengan 

baik. Kompetensi guru terdiri dari (1) kompetensi kepribadian, (2) kompetensi 

profesional, (3) kompetensi pedagogik, (4) kompetensi sosial. 

Sebagai lembaga pendidikan formal SMP memiliki tujuan untuk 

menyiapkan siswa yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan  Yang Maha 

Esa, berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan. Oleh 

sebab itu, setiap personil sekolah perlu berinteraksi efektif dalam suatu sistem 

pendidikan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Para pelaksana 

pendidikan perlu berusaha secara terus menerus untuk meningkatkan mutu 

pendidikan.  Program pendidikan yang dirancang dengan konsep yang baik 

dan teliti tidak akan banyak membawa hasil bagi peningkatan mutu 

pendidikan kalau tidak diiringi dengan pelaksanaan tugas dengan penuh 

dedikasi dan loyalitas guru yang tinggi. Jadi perencanaan pendidikan yang 

baik perlu diiringi dengan pelaksanaan yang baik.  Dengan meningkatnya 

mutu dan kemampuan guru, guru dapat melaksanakan tugas dan 

tanggungjawabnya dengan lebih baik dan akan berdampak pada pencapaian 

tujuan pendidikan 

Menyadari pentingnya peranan guru dalam meningkatkan mutu 

pendidikan, maka pemerintah dalam hal ini Departemen Pendidikan Nasional 

(Depdiknas), sejak lama telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan 

kemampuan teknis guru dalam melaksanakan pembelajaran melalui penataran-

penataran, seminar, dan loka karya. Di samping itu pemerintah juga 
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memberikan kemudahan-kemudahan bagi guru-guru yang akan melanjutkan 

pendidikan ketingkat yang lebih tinggi. Seiring dengan itu pemerintah juga 

berupaya meningkatkan kesejahteraan guru antara lain dengan memberikan 

kemudahan-kemudahan pengurusan kenaikan pangkat, memperpanjang usia 

pensiun (dari 56 menjadi 60 tahun), memberikan tunjangan jabatan/struktural, 

memberikan tunjangan sertifikasi dan memberikan penghargaan dalam bentuk 

setia lencana pendidikan kepada guru yang mempunyai dedikasi tinggi dalam 

melaksanakan tugas. Usaha-usaha tersebut kelihatannya masih belum 

memberikan hasil yang mengembirakan. Di Kabupaten Pesisir Selatan 

terutama kecamatan IV Jurai  mutu pendidikan diberbagai jenjang pendidikan 

masih merosot, termasuk pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

untuk mutu kelulusan SMP cenderung menurun dari tahun ketahun. 

Pelaksanaan tugas guru tercermin melalui tugas dan tanggung jawab 

guru dalam memberikan dan mentransformasikan berbagai pengetahuan dan 

keterampilan kepada peserta didik. Pelaksanakan tugas guru tersebut perlu 

mendapat perhatian dan dukungan dari berbagai pihak dapat dilaksanakan 

guru sehingga siswa dapat belajar secara maksimal.  

Pada dasarnya terdapat seperangkat tugas yang harus dilaksanakan 

oleh guru berhubungan dengan profesinya menurut peraturan Pemerintah 

Nomor 74 tahun 2008 tentang guru pasal 52 ayat (1) mencakup kegiatan 

pokok guru yaitu ”(1) merencanakan Pembelajaran, (2) melaksanakan 

pembelajaran, (3) menilai hasil pembelajaran, (4) membimbing dan melatih 
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peserta didik, (5) melaksanakan tugas tambahan yang melekat pada 

pelaksanaan tugas pokok”. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No 74 di atas, guru dituntut 

melaksanakan kegiatan pokok semaksimal mungkin agar mutu pendidikan 

meningkat, namun berdasarkan hasil survey awal penulis di lapangan pada 

bulan November 2011 terlihat banyak guru yang masih melalaikan 

pelaksanaan tugasnya. Hal itu terlihat dari fenomena berikut ini: 1) sebagian  

guru tidak membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dalam proses 

pembelajaran, 2) dalam melaksanakan pembelajaran guru masih memakai 

metode ceramah yang membuat anak bosan karena monoton, sehingga proses 

pembelajaran tidak efektif. 3) sebagian guru  yang belum menggunakan 

evaluasi proses dalam pembelajaran, 4) tugas siswa terkadang tidak diperiksa 

guru sehingga banyak buku tugas siswa menumpuk di meja ruang majelis 

guru 5) masih ditemukan yang mengundur waktu masuk kelas, walaupun bel 

sebagai tanda masuk sudah berbunyi, sebagian guru masih di ruangan majelis 

guru sehingga jumlah jam tatap muka berkurang, 6) masih  ditemukan guru 

meniggalkan catatan kepada siswa tanpa tatap muka, sehingga siswa tidak 

terbimbing terarahkan, dan 7) masih ada guru yang tidak peduli dengan 

tingkah laku siswa dalam belajar. 

Sehubungan dengan fenomena di atas, perlu dilakukan kajian 

berdasarkan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan tugas 

guru” 
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B. Identifikasi Masalah 

Guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam mengembangkan 

beragam tugas di sekolah, sebagai pelaksana kunci dalam pendidikan, guru 

merupakan faktor yang diperkirakan paling besar pengaruhnya terhadap hasil 

pendidikan. Menurut Tilaar (1998) pekerjaan guru merupakan pekerjaan 

profesional, profesi guru adalah profesi kompetitif, artinya profesi guru 

mempunyai karakteristik profesional. Dengan demikian, guru hendaknya 

memiliki kinerja yang baik sehingga dapat memperoleh hasil yang lebih 

maksimal dalam proses pembelajaran. 

Keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas atau kewajiban untuk 

tercapainya fungsi dan tujuan pendidikan ditentukan oleh guru itu sendiri. 

Guru harus mampu melaksanakan peranannya secara profesional dalam 

menjawab tantangan masalah yang dihadapi dalam tugasnya. Oleh sebab itu 

perlunya suatu upaya untuk dapat meningkatkan guru dapat melaksanakan 

tugasnya dengan optimal. Menurut Nanang Fatah (2004:17) faktor yang 

mempengaruhi pelaksanaan tugas  guru adalah: 1) motivasi kerja, 2) 

Komitmen guru pada tugas, 3) kompetensi pedagogik  , 4) disiplin kerja, 5) 

sarana dan prasarana dan 6) iklim sekolah, 7) kemampuan manajemen kelas. 

Motivasi kerja guru merupakan faktor psikologis dalam diri seseorang 

yang merupakan pendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas. Guru 

yang mempunyai motivasi kerja akan terdorong dalam melakukan tugas-tugas 

dengan baik sehingga pelaksanaan tugasnya akan berhasil dengan baik. Tetapi 

fenomena yang terlihat bahwa kurangnya motivasi guru untuk 

mengembangkan karir dalam berprestasi. Guru kurang bersemangat dalam 
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melaksanakan tugas, yang penting baginya semua materi yang sudah 

diprogramkan selesai diajarkan, tanpa memperhatikan pemahaman dari siswa. 

Komitmen guru pada tugas merupakan perjanjian seseorang pada diri 

sendiri dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan dengan penuh tanggung 

jawab. Guru yang memiliki komitmen yang tinggi terhadap tugas, akan 

berusaha melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya sehingga hasil kerjanya 

menjadi baik. Fenomena yang ditemui di SMPN Kecamatan IV Jurai, guru 

masih ada membuat perangkat pembelajaran yang lengkap kurang peduli 

terhadap keterkaitan belajar. 

Kemampuan merupakan potensi diri yang dimiliki seseorang dalam 

melaksanakan suatu pekerjaaan. Menurut Steers (1980), kemampuan 

melaksanakan tugas menentukan hasil pelaksanaan tugas yang baik. Jadi guru 

yang mempunyai kemampuan yang baik akan berpengaruh pada pelaksanaan 

tugasnya. Fenomena dilapangan guru kurang mampu menggunakan metode 

atau media pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi anak dalam 

pembelajaran.  

Disiplin kerja guru akan mempengaruhi pelaksanaan tugasnya,  guru 

yang disiplin akan melaksanakan tugasnya tepat waktu. Menurut aturan-aturan 

yang berlaku sehingga tugasnya dapat terlaksana dengan baik. Fenomena 

dilapangan masih banyak guru yang datang terlambat ke sekolah dan 

meninggalkan kelas pada saat proses belajar mengajar berlangsung.  

Sarana dan prasarana diduga mempunyai dampak terhadap pelaksanaan 

tugas guru, dalam melaksanakan tugas sebagai seorang guru perlu ditunjang 
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oleh sarana dan prasarana yang memadai. Bagaimanapun bagusnya sebuah 

perencanaan pembelajaran yang dibuat niscaya akan dapat mencapai hasil 

belajar yang bermutu. Kenyataan di lapangan masih kurangnya sarana dan 

prasarana yang menunjang proses pembelajaran 

Iklim sekolah juga ikut mempengaruhi pelaksanaan tugas guru. Iklim 

sekolah yang kondusif akan mampu menciptakan suasana kerja yang nyaman. 

Tenang dan tentram bagi guru dalam melaskanakan tugas-tugasnya. 

Fenomena yang terlihat bahwa suasana hubungan guru sesama guru dan guru 

dengan kepala sekolah  masih kurang harmonis, kurang terjalin kerja sama 

yang baik dalam melaksanakan tugas-tugas sehari-hari. Iklim sekolah yang 

kondusif dapat dilihat dari keakraban, persaingan, ketertiban organisasi 

sekolah, keamanan dan fasilitas sekolah. Pola hubungan yang kondusif itu 

akan mengembangkan potensi-potensi diri guru secara terarah sehingga pada 

akhirnya mereka merasa puas dalam bekerja. Masih ada guru yang tidak 

merancang perencanaan pembelajaran. Sebagian guru mengajar tidak sesuai 

dengan perencanaan pembelajaran. 

Kepemimpinan kepala sekolah cukup menentukan terhadap kemajuan 

sebuah satuan pendidikan. Hasri (2004:20) menyatakan dalam sekolah yang 

berkualitas baik, diketahui bahwa kepala sekolah yang agresif, profesional, 

dan dinamis serta tekun menyediakan program-program pendidikan yang 

dianggap penting. Jika dilihat fenomena yang terjadi di lapangan terdapat 

beberapa orang kepala sekolah yang kurang peduli terhadap kemajuan 
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sekolah. Fenomena ini akan berdampak terhadap pelaksanaan tugas guru di 

sekolah tersebut sehingga berakibat kepada mutu pendidikan di sekolah. 

Kemampuan manajemen kelas merupakan usaha sadar untuk mengatur 

proses belajar mengajar secara sistematis.  Usaha sadar itu mengarahkan pada 

penyiapan bahan mengajar secara sistematis. Usaha sadar itu mengarah pada 

peyiapan bahan belajar, pengaturan ruang belajar, mewujudkan situasi/kondisi 

proses belajar mengajar dan pengaturan waktu. Sehingga pembelajaran 

berjalan dengan baik dan tujuan kurikuler dapat dicapai. Fenomena dilapangan 

bahwa kemampuan manajemen kelas kurang berjalan secara efektif, hal ini 

terlihat siswa yang sering keluar masuk kelas pada saat pembelajaran, ribut 

ketika guru menerangkan pelajaran, siswa mengerjakan pekerjaan lain ketika 

belajar. 

Supervisi akademik,  sebaiknya dilakukan oleh pengawas yang efektif 

ditujukan terutama untuk membantu,  membimbing guru dan membina guru 

dalam proses pembelajaran serta dapat mengatasi persoalan pendidikan 

lainnya. Fenomena di lapangan bahwa masih banyak guru-guru yang enggan 

untuk disupervisi, sebagian guru merasa takut ketika supervisi yang dilakukan 

oleh pengawas, pelaksanaan supervisi belum berjalan secara optimal.  

Melihat dari gejala-gejala yang ada dilapangan, maka diduga masalah 

yang perlu mendapat perhatian untuk meningkatkan pelaksanaan tugas guru 

adalah masalah supervisi akademik dan  kemampuan manajemen kelas 

terhadap pelaksanaan tugas guru SMP Negeri Kecamatan IV Jurai Kabupaten 

Pesisir Selatan . Untuk itu perlu adanya kajian mendalam tentang kontribusi 

supervisi akademik oleh pengawas dan kemampuan manajemen kelas 

terhadap pelaksanaan tugas guru SMP Negeri Kecamatan IV Jurai Kabupaten 

Pesisir Selatan 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, terdapat berbagai faktor yang 

mempengaruhi pelaksanaan tugas guru di SMP Negeri di Kecamatan IV Jurai. 

Mengingat keterbatasan peneliti dari segi kemampuan akademik, biaya, waktu 

dan tenaga, dan banyak fenomena permasalahan, maka penelitian ini dibatasi 

hanya pada dua faktor  yaitu 1) supervisi akademik sebagai variabel X1, 2) 

kemampuan manajemen kelas sebagai variabel X2.  

Penelitian ini mengkaji tentang pelaksanaan tugas guru sebagai 

variabel terikat (Y). Namun penelitian ini hanya membahas tentang kontribusi 

supervisi akademik terhadap pelaksanaan tugas guru dan kontribusi supervisi 

melalui kemampuan manajemen kelas terhadap pelaksanaan tugas guru di 

SMP Negeri Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan. 

 

D. Perumusan Masalah 

1. Apakah supervisi akademik berkontribusi terhadap pelaksanaan tugas guru 

SMP Negeri Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan? 

2. Apakah kemampuan manajemen kelas berkontribusi terhadap pelaksanaan 

tugas guru SMP Negeri Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan? 

3. Apakah supervisi akademik oleh pengawas melalui kemampuan 

manajemen kelas berkontribusi terhadap pelaksanaan tugas guru SMP 

Negeri Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan?  
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E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang dirumuskan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis: 

1. Kontribusi  supervisi akademik terhadap pelaksanaan tugas guru SMP 

Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan 

2. Kotribusi kemampuan manajemen kelas berkontribusi terhadap 

pelaksanaan tugas guru SMP Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir 

Selatan? 

3. Kontribusi supervisi akademik oleh pengawas melalui kemampuan 

manajemen kelas  terhadap pelaksanaan tugas guru SMP negeri kecamatan 

IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Dapat menambah pembendaharaan keilmuan di bidang pendidikan, serta 

menjadi referensi bagi pengembangan khasanah keilmuan, khususnya di 

bidang administrasi pendidikan 

2. Praktis 

a. Pengawas 

Selaku supervisor dapat melaksanakan tugas pokok dan fungsinya 

sebagai pembimbing dan pembina dalam meningkatkan disiplin dan  

pelaksanaan tugas guru di sekolah binaanya. 
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b. Kepala Sekolah  

Sebagai bahan masukan atau input bagi kepala sekolah  SMP Negeri  

Kecamatan IV Jurai, agar mampu mengambil langkah-langkah tepat 

dalam upaya meningkatkan pelaksanaan tugas guru melalui supervisi 

akademik oleh pengawas dan   kemampuan manajemen kelas 

c. Guru 

 Memberi dorongan bagi guru, untuk meningkatkan kinerjanya melalui 

supervisi akademik oleh pengawas sehingga nantinya dapat 

meningkatkan mutu pendidikan. 

d. Kepala Dinas Pendidikan  

Sebagai bahan masukkan dalam mengambil keputusan dan 

mengeluarkan kebijakan mengenai pelaksanaan supervisi akademik 

dan pelaksanaan tugas guru 

e. Peneliti selanjutnya sebagai masukan atau sumber teori serta 

memberikan pedoman dalam penelitian yang relevan. 

 

 

 

 

 

 

 

 


